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7.1 Simpulan 

BAB7 

SIMPULAN DAN SARAN 

Pada komunikasi internal dengan arah vertikal baik dari atas ke bawah 

maupun dari bawah ke atas yang dilakukan olch karyawan Te1kom Divre V 

Surabaya berpengaruh positif secara nyata terhadap kinerja Telkom, khususnya di 

Jawa Timur. 

Pcrubahan yang te1ah terjadi pada budaya mereka berkomunikasi yang 

didukung dcngan adanya POlial bagi seluruh karyawan Telkom membuat 

komunikasi internal berjalan efektif walau pun komunikasi langsung secara 

beliatap muka lebih diminati. Hal ini diketahui juga dari penelitian internal yang 

telah dilaksanakan oleh karyawan Telkom Divre V pada tahun 2006. Hasil 

penelitian mendapati 55% karyawan Telkom Divre V memilih tatap muka 

langsung untuk penyampaian infornusi umum dan 69% untuk penyampaian 

kebijakan perusahaan. 

7.1.1 Komunikasi Internal Vertikal dari Bawah ke Atas 

Komunikasi internal yang terjadi dari bawahan ke atasan manjadi tepat, 

padu, padat dan jelas baik dcngan portal maupun secara langsung. Keramahan 

dalam menggunakan bahasa berada pada porsinya sehingga tetap sopan dan 

mcmperhatikan etika namun tidak berpanjang lebar. Kebijakan, instruksi kcrja, 

petunjuk kerja dan penyampaian perubahan-perubahan oleh atasan dapat dipahami 
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pula oleh bawahan di Telkom. Atasan dapat menggunakan kesempatan membuka 

forum langsung dalam coffee morning. Kesempatan tatap muka langsung yang 

diadakan pada pagi hari sebelum beraktifitas ini membantu mengimbangi kesan 

portal yang less human touch. 

7.1.2 Komunikasi Internal Vertikal dari Atas ke Bawah 

Komunikasi internal dari atasan ke bawahan relatif berjalan baik. 

Infonnasi, instmksi dan petunjuk kerja dapat dimengerti hingga memudahkan 

bawahan untuk menjalankannya. Oukungan media komunikasi intranet nampak 

mmemberi kontribusi dalam kelancaran komunikasi ini. Walaupun dcmikian, 

ta1ap muka dalam membahas suatu hal terkadang juga dilakukan oleh atasan bila 

dirasa perlu. Atasan memberikan respon verbal ataupun non verbal dengan ramah 

hingga dapat diterima oleh bawahan. 

Oi sisi lain, budaya korporasi 135 atau yang mereka sebut the Telkom Way 

telah ditanamkan dcngan kuat sehingga tiap karyawan Telkom hams menyiapkan 

dili dengan pcrubahan-perubahan yang membawa kemajuan bersama. Tentu saja 

hal ini menuntut konsistensi dalam penanaman budaya korporasi, yang juga 

tennasuk strategi dalam berkomunikasi, hingga kcdepannya dalam tiap kebijakan, 

kegiatan dan strategi telah siaqp dilaksanakan tiap karyawan Telkom sehingga 

cukup mudah bagi atasan maupun bawahan untuk dilaksanakan bersama-sama. 
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7.2 Saran 

Penelitian ini kurang dapat melihat peran media dalam keefektifan 

komunikasi, terutama pada perubahan media yang digunakan di Telkom. 

Disarankan bagi penelitian berikutnya dapat menambahkan variabel independen 

dengan media yang dib'1lnakan o1eh pengirim pesan dalam berkomunikasi, apakah 

hal itu mempcngaruhi keefektifan komunikasi dengan melihat kesesuaian respon 

dari penerima pesan sehingga hal ini berdampak pada kinerja secara kcseluruhan. 

Pelaksanaan wawancara tidak berjalan semestinya, karen a seharusnya 

dapat dilakukan dcngan lebih natural sehingga dapat terungkap lebih ban yak hal 

tentang interaksi komunikasi internal yang terjadi di Tclkom Divre V. Wawancara 

juga tidak akan menjadi sekedar tanya jawab sehingga tidak menimbulkan kcsan 

kaku karena sumber pun dapat kesulitan dalam menjawab pertanyaan bila 

demikian. 
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